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Abstrak

Define, Design, Develop, dan Disseminate adalah tahap model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini, untuk menghasilkan satu paket perangkat pembelajaran yakni Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan sintak pembelajaran model
Problem Based Learning (PBL) pada materi bentuk aljabar yang telah ternilai valid dan praktis. Penelitian
dimaksudkan untuk membantu/memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) peserta
didik. Kemampuan ini sangat penting untuk peserta didik, namun sudah terdapat banyak studi literatur yang
memberikan hasil bahwa KPMM peserta didik Indonesia masih perlu ditingkatkan. Pengembangan perangkat
yang sesuai, merupakan satu dari berbagai macam upaya dalam meningkatkan kemampuan tersebut, dengan
catatan pengembangan harus sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman peserta didik, serta kurikulum
yang berlaku saat ini. PBL merupakan satu dari tiga model pembelajaran rekomendasi Kurikulum 2013.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan divalidasi dan direvisi, serta dilihat nilai kepraktisan produk
melalui uji coba kelompok kecil maupun besar. Hasil validasi menunjukkan penelitian ini telah menghasilkan
produk yang sangat valid dengan nilai validasi berturut-urut 3,7 untuk silabus, RPP 3,6 dan 3,6 untuk LKS.
Setelahnya, nilai praktikalitas uji kelompok kecil dan besar mendapatkan rata-rata yakni 3,5 dalam kategori
sangat praktis. Pada akhir penelitian ini, telah menghasilkan produk yang sangat valid dan layak yang dapat
dijadikan referensi untuk guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas, sehingga diharapkan dapat memfasilitasi perkembangan KPMM peserta didik.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Perangkat Pembelajaran; Problem Based Learning.

Abstract

Define, Design, Develop, and Disseminate are the stages of the development model used in this research, to
produce a package of learning tools, namely the Syllabus, Learning Implementation Plan (RPP) and Student
Worksheets (LKPD) using the Problem Based Learning (PBL) model learning syntax. ) on algebraic material
which has been assessed as valid and practical. The research is intended to help/facilitate students'
Mathematical Problem Solving Ability (KPMM). This ability is very important for students, however there have
been many literature studies which show that the KPMM of Indonesian students still needs to be improved.
Developing appropriate devices is one of various efforts to improve these abilities, provided that development
must be in accordance with the level of knowledge and experience of students, as well as the current
curriculum. PBL is one of three recommended learning models for the 2013 Curriculum. The learning tools
developed are validated and revised, and the practical value of the product is seen through small and large
group trials. The validation results show that this research has produced a very valid product with validation
scores of 3.7 for the syllabus, RPP 3.6 and 3.6 for the LKS. After that, the practicality score for the small and
large group tests got an average of 3.5 in the very practical category. At the end of this research, it has
produced a very valid and feasible product that can be used as a reference for teachers in developing learning
tools to carry out teaching and learning activities in the classroom, so that it is hoped that it can facilitate the
development of students' KPMM.

Keywords: Learning Media; Mathematical Problem-Solving Ability; Problem Based Learning.
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PENDAHULUAN

Matematika ~ memiliki peran
penting dalam  menghadapi  era
globalisasi dan teknologi komunikasi
yang canggih. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa siswa dapat belajar
matematika lebih kaya dan mendalam
ketika teknologi digunakan dengan
‘tepat guna’ dalam pembelajaran
matematika (Putrawangsa & Hasanah,
2018), contohnya: (1) dibidang teknologi
komunikasi, matematika menjadi
landasan bagi pengembangan teknologi
komunikasi yang canggih, seperti
jaringan komputer, kompresi data, dan
keamanan informasi; (2) dibidang
analisis data, matematika memainkan
peran kunci dalam analisis data untuk
memahami pola komunikasi, perilaku
konsumen, dan tren global; (3) dibidang
keamanan cyber, matematika digunakan
dalam pengembangan teknik enkripsi
dan keamanan cyber untuk melindungi
komunikasi dan data pribadi dalam
lingkup global. Maka dari itu,
pemerintah mewajibkan pembelajaran
matematika di setiap satuan pendidikan
guna meningkatkan kemampuan
matematika yang perlu dimiliki oleh
siswa. Matematika merupakan sarana
berpikir ilmiah yang penting dalam
kehidupan manusia (Muda dkk., 2022;
Rismawati, 2016)

National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM)  mengatakan
terdapat 5 kemampuan wajib dan
mendasar dalam belajar matematika di
sekolah, kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satunya.
Kemampuan pemecahan masalah juga
menjadi point keahlian wajib dalam
tujuan-tujuan pembelajaran matematika
yang dituangkan dalam Permendikbud
No. 58 tahun 2014. Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
(KPMM) adalah salah satu keterampilan
fundamental yang peserta didik harus
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kuasai karena sangat penting untuk
pembelajaran matematika, pemecahan
masalah merupakan proses yang paling
utama, dan substansial dalam kurikulum
matematika, serta  peran  penting
matematika sebagai ratu ilmu dalam
kehidupan sehari-hari serta berbagai
bidang studi lainnya (Sufi, 2016;Rizki &
Ratiningsih, 2020)

Faktanya, berdasarkan data hasil
Ujian Nasional (UN) di Indonesia
menunjukkan bahwa KPMM peserta
didik khususnya pada Kota Pekanbaru,
Provinsi Riau, yakni <50% dalam
kategori rendah (Kemendikbud, 2019).
Berdasarkan hasil pengamatan sebagian
besar peserta didik SMP Negeri 3
Pekanbaru,  peserta  didik  tidak
menggemari matematika dan hanya
terbiasa menghafalkan rumus daripada
memahami konsep dalam menyelesaikan
sebuah masalah. Karena itulah, peserta
didik enggan untuk memecahkan
masalah dalam matematika. Maka, perlu
sebuah upaya yang dilakukan untuk
membangun kembali minat dan KPMM
peserta didik di Indonesia.

Berdasarkan fakta KPMM peserta
didik masih dalam kategori rendah, guru
perlu memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan KPMM vyang baik
melalui perbaikan dengan merencanakan
perangkat/produk pembelajaran yang
digunakan. Kesesuaian perangkat
pembelajaran dengan tingkat penge-
tahuan dan pengalaman peserta didik
serta kurikulum yang berlaku sangat
penting dan harus diperhatikan.

Pentingnya aspek perencanaan
pembelajaran terletak pada kemam-
puannya untuk memperhatikan
kebutuhan dan materi yang mendukung
peserta didik dalam menggapai sebuah
tujuan dari sesi belajar mengajar di
kelas. Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran yang dapat
dilaksanakan  dalam  sesi  belajar
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mengajar K13. Dalam hal meningkatkan
serta mengembangkan hasil belajar dan
keterampilan pemecahan masalah mate-
matis, model PBL sangat disarankan
karena mampu menampilkan masalah
kontekstual yang harapannya dapat
mendorong motivasi belajar peserta
didik. (Nadhifah & Aldila, 2016;
Yuniawardani, 2018)

Model pembelajaran PBL, terdapat
serangkaian tahapan sistematis yang
dapat membantu meningkatkan KPMM
peserta didik. Telah banyak penelitian
yang menyimpulkan bahwa, proses
pembelajaran  peserta  didik yang
mengikuti  model PBL cenderung
memiliki KPMM vyang lebih baik,
daripada pembelajaran  konvensional
(Albab dkk., 2021)

SMPN 3 Pekanbaru menjadi
tempat penelitian dikarenakan berdasar-
kan hasil wawancara bersama guru
matematika menyebutkan peserta didik
sulit  dalam  memahami, hingga
menyelesaikan ~ permasalahan  pada
materi  Bentuk  Aljabar.  Hasilnya
menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menentukan
hasil akhir dari operasi penjumlahan dan
pengurangan suku tak sejenis. Hal ini
menunjukkan bahwa materi Bentuk
Aljabar masih sulit diselesaikan dan
dipahami oleh peserta didik. Maka,
untuk menyusun perangkat pembelajaran
yang baik dan berkualitas, perlu
memperhatikan  kriteria-kriteria  untuk
mencapai nilai kevalidan dan keprak-
tisan dari produk yang dikembangkan.

Berangkat dari permasalahan yang
telah diuraikan tersebutlah, penelitian ini
memiliki tujuan yakni menghasilkan
perangkat pembelajaran yakni Silabus,
RPP dan LKPD yang telah dinilai valid
dan praktis, dikembangkan menggu-
nakan model pembelajaran PBL guna
memfasilitasi perkembangan KPMM
peserta didik pada materi Aljabar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini, merupakan
penelitian pengembangan (research and
development) dengan  menggunakan

model 4-D, yang terdiri dari empat
tahap, yaitu define, design, development,
dan disseminate dikembangkan oleh
Thiagarajan dan Semmel. Model ini
digunakan sebagai panduan dalam
mengembangkan produk pembelajaran
pada penelitian ini.

Tahap define pada model 4-D
berfungsi untuk menemukan, serta
menentukan dan menetapkan kebutuhan
dalam melaksanakan sebuah proses
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti
melakukan kegiatan observasi dalam
satu kali pembelajaran di sekolah guna
mengumpulkan informasi-informasi
terkait produk yang dibuat, melalui
kegiatan analisis awal dan akhir, analisis
peserta didik, analisis konsep, analisis
tugas, dan analisis tujuan pembelajaran.

Tahap perencanaan (design) dalam
model 4-D adalah tahap di mana peneliti
membuat perencanaan dari perangkat
pembelajaran dengan melakukan
perancangan prototipe produk
pembelajaran yakni silabus, RPP, dan
LKPD. Thiagarajan (dalam Trianto,
2017) mengemukakan bahwa tahap
perencanaan tersusun atas tiga langkah
yakni memilih media yang tepat, format
yang sesuai, dan mulai merancang
desain awal produk pembelajaran.

Menurut Trianto, (2017), tahap
development (pengembangan) bertujuan
untuk  menciptakan  produk-produk
pembelajaran yang telah diperbaiki
mengikuti saran/feedback yang
bersumber dari ajli yang ditunjuk untuk
menjadi  validator. Tahap, peneliti
melakukan beberapa langkah yakni, (1)
pembuatan,  penyusunan  perangkat
pembelajaran, (2) kegiatan validasi dan
revisi produk, serta (3) uji coba
pengembangan.
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Terakhir, tahap disseminate, yang
dilaksanakan  pada tiga langkah
diantaranya validation testing,
packaging, dan diffusion and adoption
(Rochmad, 2012). Perangkat
pembelajaran direvisi, diuji coba, dan
dikemas dalam buku panduan untuk
disebarkan dan diadopsi pada proses
pembelajaran. Tahap ini penting untuk
penggunaan perangkat pembelajaran
yang lebih luas. Ditahap ini peneliti me-
packing perangkat pembelajaran yang
telah bernilai valid dan praktis menjadi
sebuah buku.

Produk yang dihasilkan diakhir
penelitian, selanjutnya dinilai kevalidan
dan  kepraktisan produk. Validasi
dilakukan dengan memperlihatkan dan
meminta tanggapan beserta nilai dari
pakar atau ahli. Sedangkan, nilai
kepraktisan produk didapat dari dua
kegiatan yakni dengan mengujicobakan
produk yang telah disusun kepada
praktisi yakni peserta didik, dalam
kelompok belajar kecil dan besar.

Data kualitatif dan kuantitatif
dihasilkan pada penelitian ini. Kedua
data  tersebut  diperoleh  dengan
menggunakan  instrumen  penelitian
berupa (1) lembar validasi dari masing-
masing perangkat pembelajaran (silabus,
RPP dan LKPD) serta (2) angket respon
peserta didik yang masing-masing telah
disusun berdasarkan aspek yang dinilai,
Instrumen tersebut menggunakan skala
Likert dalam menanggapinya, dengan
skor nilai 1-4.

Teknik  analisis data  yang
digunakan ialah dengan merujuk pada
Teknik analisis diadaptasi dari penelitian
(Kristiani, 2021). Pengolahan data hasil
validasi dianalisis menggunakan:

Keterangan: M, (rata-rata total validasi),
I, (rata-rata validasi ke-I), n (banyaknya
validator).
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Kriteria  pengkategorian  nilai
validitas berdasarkan perhitungan skor
akhir rata-rata validasi para validator
tergambar pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas

Interval Kriteria Kevalidan
3,25 < M, < 4,00 Sangat Valid
2,50 < M, <3,25 Valid
1,75 < M, < 2,50 Kurang Valid
1,00 <M, < 1,75 Tidak Valid

(Sumber : Made Juniantari, 2017)

Produk pembelajaran (silabus, RPP dan
LKPD) dinyatakan valid jika M, > 2,50
(Tabel 1). Sedangkan, pengolahan data
hasil uji kelompok kecil dan besar,
dianalisis menggunakan rumus:
T=I=h @)
Keterangan: T_p (rata-rata total
praktikalitas), n (Jumlah responen) dan

P; (rata-rata praktikalitas ke-i).

Kriteria praktikalitas berdasarkan
perhitungan dan analisis  skor
praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Praktikalitas

Interval Kriteria Praktikalitas
3,25 < T, < 4,00 Sangat Praktis
250 < T, <325 Praktis
1,75 < T, < 2,50 Kurang Praktis
1,00 <T, < 1,75  Sangat Tidak Praktis

(Sumber : Made Juniantari, 2017)

LKPD disimpulkan telah praktis jika
hasil analisis data memiliki rata-rata total
praktikalitas (T,) = 2,50.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap define (pendefinisian)

Terdapat 5 langkah pada tahap
pendefinisian yakni:

1. Analisis  Awal-Akhir  (Front-End
Analysis)
Analisis bertujuan untuk

menetapkan dan mendefinisikan syarat-
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syarat kebutuhan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran yang akan
digunakan guru di sekolah, serta
memastikan masalah yang masalah-
masalah yang timbul pada saat belajar
mengajar memerlukan solusi. Teknik
wawancara dan studi dokumentasi
digunakan untuk melakukan analisis
tersebut.

Berdasarkan analisis pada
observasi, ditemukan fakta bahwa RPP
dan LKPD SMP Negeri 3 Pekanbaru
menggunakan  model  pembelajaran
Discovery Learning yang menuntut
peserta didik untuk secara mandiri
menggagas dan menemukan konsep
Bentuk Aljabar saat menyelesaikan
masalah, namun, belum memberikan
dampak signifikan pada peningkatan
KPMM. Fakta lain, peserta didik
kesulitan dalam menentukan hasil
penjumlahan pengurangan antara suku
satu dan suku dua pada materi Bentuk
Aljabar hingga mencari penyelesaian-
nya, guru memberikan contoh soal
beserta penggunaan rumus sebelum
peserta didik menyelesaikan
soal/masalah yang diberikan.

Tentunya, temuan fakta-fakta
tersebut belum sesuai dengan tuntutan
K13, yang dalam pembelajarannya
menekankan pada proses Pembelajaran
yang dapat menginspirasi, memberikan
kesenangan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk terlibat secara aktif,
dan berfokus pada kebutuhan individu
peserta didik.

2. Analisis Peserta Didik (Learner
Analysis)
Analisis dilakukan guna

mengetahui karakteristik peserta didik
dalam mengikuti pelajaran, dengan
tujuan  untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan, background pengalaman,
motivasi belajar, serta keterampilan
lainnya yang dimiliki setiap peserta
didik. Tahap ini kemudian dijadikan
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acuan untuk merancang perangkat
pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hasil studi pustaka,
kemampuan berpikir abstrak, menalar
secara logis, dan menarik kesimpulan
dimiliki oleh peserta didik pada usia 11-
15 tahun (Anditiasari & Dewi, 2021;
Saparuddin dkk., 2017; Karima 2020).
Namun, karena kemampuan peserta
didik khususnya KPMM memiliki kadar
berbeda-beda, maka dalam
mengembangkan silabus, RPP, dan
LKPD perlu dipertimbangkan agar
perangkat tersebut dapat digunakan oleh
peserta didik dengan kemampuan
heterogeny baik tinggi, sedang, maupun
rendah. Selain itu, hasil wawancara
dengan guru matematika di salah satu
SMP/MTs di kota Pekanbaru
menunjukkan, sebagian besar peserta
didik tidak menggemari matematika dan
hanya terbiasa menghafalkan rumus
daripada memahami konsep dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

Diperlukan pengembangan perang-
kat pembelajaran dengan model PBL
yang diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran
abstrak, serta menumbuhkan rasa antu-
siasme peserta didik terhadap mate-
matika. Model pembelajaran ini dapat
membantu peserta didik untuk lebih aktif
dalam merencanakan dan menyelesaikan
masalah matematika, sehingga KPMM
peserta didik dapat meningkat.

3. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis memilik tujuan tersebdiri
yakni mengidentifikasi setiap konsep
pokok yang nantinya akan diajarkan
guru kepada peserta didik serta
menyusun prosedurnya.

Konsep dalam penelitian ini
didasarkan pada Permendikbud No. 37
Tahun 2018 yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu Kompetensi Dasar
untuk materi Bentuk Aljabar, yakni: KD
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3.5 (Menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian)) dan KD 4.5
(Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan bentuk aljabar dan operasi pada
bentuk aljabar).

Dengan mengacu pada Kompe-
tensi Dasar diatas maka disusunlah
materi  pembelajaran  menjadi 5
pertemuan, yaitu: (1) Mengenal Bentuk
Aljabar; (2) Operasi Penjum-lahan dan
Pengurangan  Bentuk  Aljabar; (3)
Operasi Perkalian Konstanta dengan
Bentuk Aljabar; (4) Operasi Perkalian
Antar Binomial dengan Bentuk Aljabar;
(5) Operasi Pembagian Bentuk Aljabar.
Hal ini sesuai juga dengan saran
pembagian materi yang diatur dalam
Permendikbud No. 37 Tahun 2018.

4. Analisis Tugas (Task Analysis)

Tahap  ini  Dberfokus  pada
identifikasi keterampilan utama dan
analisis tugas-tugas pokok yang harus
dikuasai peserta didik untuk mencapai
kompetensi minimal.

5. Analisis Tujuan Pembelajaran
(Specifying Instructuonal Objectives)
Langkah ini melibatkan deskripsi
tujuan pembelajaran yang berkaitan erat
dengan hasil 2 analisis sebelumnya yakni
konsep dan tugas, yang kemudian
disesuaikan dengan perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan.

Tahap Design (Perencanaan)

Hasil yang diperoleh pada tahap
desain adalah:
1. Pemilihan media

Media yang dipilih  dalam
mengembangkan perangkat pembela-
jaran ialah buku.

2. Pemilihan format

Pegembangan dilakukan dengan
menyusun silabus, RPP, dan LKPD
berpedoman pada Kurikulum 2013 dan
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panduan penilaian. Model pembelajaran
PBL dan pendekatan saintifik digunakan
dengan metode pembelajaran diskusi,
tanya jawab, dan penugasan serta
sumber belajar diambil dari Buku
Matematika Siswa. Alokasi waktu juga
disusun sesuai dengan sub materi yang
akan diajarkan.

3. Merancang desain awal

Adapun  rancangan  perangkat
pembelajaran matematika yang akan
dikembangkan yakni:

e Rancangan  Silabus dengan 9
komponen, yaitu: (1) Identitas silabus
yang terdiri dari identitas sekolah
meliputi satuan pendidikan dan kelas,
identitas mata pelajaran, materi
pokok; (2) kompetensi inti; (3)
kompetensi dasar (KD); (4) materi
pembelajaran; (5) indikator
pencapaian kompetensi (IPK); (6)
kegiatan pembelajaran sesuai dengan
model Problem Based Learning dan
pendekatan saintifik yang terdiri dari
lima pengalaman belajar yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan
mengomunikasikan; (7) penilaian; (8)
alokasi waktu; (9) sumber belajar
(Rochmad, 2012).

e Rancangan RPP disusun dengan 9
komponen, vyaitu: (1) identitas RPP
yang terdiri dari identitas sekolah
meliputi  satuan pendidikan dan
kelas/semester, identitas mata
pelajaran, materi pokok dan materi
pembelajaran, alokasi waktu; (2)
kompetensi inti (KI); (3) kompetensi
dasar (KD) dan indikator pencapaian
kompetensi  (IPK); (4) tujuan
pembelajaran; (5) deskripsi materi
pembelajaran; (6) pendekatan, model,
dan metode pembelajaran; (7) media,
alat dan sumber belajar; (8) langkah-
langkah pembelajaran (pendahuluan,
inti, dan penutup); (9) penilaian hasil
pembelajaran (Rochmad, 2012).
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e Rancangan LKPD dikembangkan
dengan mencakup 3 komponen, yaitu:
(1) Tampilan Sampul LKPD, terdiri
dari judul LKPD, ruang untuk
identitas peserta didik (nama, kelas,
dan kelompok), tujuan pembelajaran,
petunjuk pengerjaan LKPD; (2) Isi
LKPD, terdiri dari materi
pembelajaran, masalah konstektual,
langkah kerja sesuai pendekatan
saintifik, Model PBL, dan KPMM,
serta LKPD dikembangkan sesuai
dengan syarat didaktis, konstruksi,
dan teknis; (3) Permasalahan baru
sebagai latihan peserta didik.

e Rancangan lembar validasi terdiri dari
3 instrumen yakni lembar validasi
Silabus, RPP, dan LKPD yang
dikembangkan mengikuti  Kisi-kisi
lembar validasi.

e Rancangan lembar angket respon

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

(Madeamin, 2011). Angket respon
peserta didik memuat empat kompo-

nen penilaian vyaitu kemudahan,
tampilan, penyajian materi, dan
kebermanfaatan.

Tahap development (pengembangan)

Hasil dari tahap pengembangan
(develop) dijabarkan sebagai berikut.
1. Pengembangan Perangkat Pembe-

lajaran

Silabus dikembangkan mengikuti
prototype Silabus tahap sebelumnya dan
penjabaran materi pembelajaran hasil
dari dua analisis awal yakni konsep dan
tugas pada tahap define. Tahap ini
diselesaikan dengan memenuhi seluruh
komponen-komponen perangkat
pembelajaran yang belum lengkap pada
rancangan awal. Berikut gambaran
silabus, RPP dan LKPD yang telah

peserta didik dirancang dengan selesai dikembangkan dapat dilihat pada
mengadaptasi ~ angket  respon Gambar 1, 2 dan 3.
. Materi | Tndikator Pencapaian . Penilaian | Alokusi Sumber
Kompeten! Dasar Pembelajaran | Kompetensi Keglatan Pembelajaran Ieknik Bentuk | Waktu Belajar
3.5 Menjelaskan * Mengenal 351 Menennkan Fase 1 : Orientasi peserta didik kepada masalah Pengetahuan Buku
benmk aljabar bentuk ULSUT-Unsur » Guru fasilitasi kan d ide. dan | Tes wrulis Uraian Matcmatila
damn melakukan aljabar bentuk aljabar. tanggapan dalam masalah yang ditangnlkan oleh guru Siswa Kelas
operasi pada melalui slide powerpoint terkait materi ménpenal bearuk aljabar, | Penupasan Tugas Vil
benmuk aljabar 352 Menelaskan scTia g kan bah: j yang akan dipclajan individu Semester |
(penjunlahan, bentuk aljabar. | Fase 2 : Mengorgantsasikan peserta didik untuk belajar 3x40 | Kunkuhmn
pengurangan, o Peserta didik meangamati dan memahami masalah yang disajikan wenit | 2013 Edisi
perkalian dan 353 Menentukan pada LKPD-1 scrta mengidentifikasi hal yang diketabu dan ditanya | Keterampllan Revisi 2017
pebaman). banya suku dan permasalahan tersebut. (mengamatl) Tes termubs Uraian
bentuk aliabar | 4 Peserta didik diberikan kesempatan untuk membuat pertanyaan pada LKID-1
) dan wiku kolom yang tclah discdinkan pada LKPD-1 tcrkait bal yang tidak leniang
4.5 Menyelesaikan sejenis. diketalui olehnya seiclah memalam masalah pada’ TKPD-1. menpenal
masalah yang (menanya) bentuk
beskaitan 431 Menyelesakan | Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok aljabar
dengan bentuk masalah yang ® Pescrtn didik berkolaborast bersama kelompok menyusun rencana
aljabar dan berkutan pemecatan masalah bentuk aljabar
operasi pada dengan beutuk | o peserta didik miencari infonmasi yang berkaitan dengan mleri
beutuk aljabar. aljabar dan mengenal benuk aljabar dari buku sumber. (mengumpulkan

Informasi)

masakh

penyaji

S-S
bentuk aljabar, | Peserta didik secara berkelourpok berdiskusi guma melenghapi dan

banyak suiu menyelesaikan  permasalahan  yang terdapat pada IKPD-L.
dan seko (mepalar)
sejeims. * Gura membimbing peserta didik yang memilila kesulitan dalam

menyclesaikan masalah bentuk aljabar yang terdapat pada LKPD-1.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

o Guu meminta peserta didik woruk meayiapkan hasil diskusi
kelompok dalam kertas yang scbehammya telah dibenkan,

o Poserta didik mcmpresentasikan basil diskusi kelompok di depan
kelas, (me ngomunikavikan)

Fase $ : Menganallsis dan mengevaluasi proses pemecahan

* Peserta didik yang tidak melakukan prescotasi memberkan
tanggapan rechadap kelompok penyaji.
* Gum serta peserta didik Lin mengevaluasi jawaban kelompok

* Gum memberikan motivasi/ peaguatan kepada peserta didik

Gambar 1. Tampilan Silabus
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar
dan melakukan operasi pada
bentuk aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian).

351

352
353

Menentukan
aljabar.
Menjelaskan bentuk aljabar
Menentukan banyak suku bentuk
aljabar dan suku sejenis

unsur-unsur  bentuk

4.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan bentuk
aljabar dan operasi pada

bentuk aljabar

451

Menyelesaikan masalah kontekstual
vang berkaitan dengan unsur-unsur
bentuk aljabar, banyak suku dan suku

sejentis.

Gambar 2. Kompetensi Dasar dan IPK pada RPP-1

2. Uji Validasi dan Revisi Perangkat
Pembelajaran

Dalam penelitian ini, validitas
dikaji dengan menggunakan tiga
validator, yakni  seorang  dosen
Pendidikan Matematika dari Universitas
Riau, seorang dosen Pendidikan
Matematika dari UIN Suska Riau, dan
seorang guru dari SMP Negeri 4
Pekanbaru. Segala bentuk perbaikan

Tabel 3. Hasil validasi silabus

yang bersumber dari komentar, saran
serta coretan yang didapatkan dari
ketiga validator akan otomatis menjadi
dasar untuk melakukan perbaikan pada

perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.
e Hasil uji validitas silabus dapat

dilihat pada Tabel 3.

Hasil Penilaian

Aspek N;)(;g:)r Validator
V1 V2 V3
Identitas Silabus 1 4 4 4
Kompetensi Inti (K1) 2 4 4 4
Kompetensi Dasar (KD) 3 4 4 4
Materi Pembelajaran 4 4 4 4
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 5 4 4 4
6 3 3 4
7 4 4 4
Kegiatan Pembelajaran 8 3 4 3
9 3 3 3
10 4 4 4
Penilaian 11 3 4 3
12 4 4 4
Alokasi Waktu 13 3 4 4
Sumber Belajar 14 4 3 4
15 3 3 4
Jumlah 54 56 57
Rata-rata 3,6 3,7 3,8
Rata-rata total 3,7
Kriteria Validasi Sangat Valid
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LEMBAR KERTA
PESERTA DIDIK-1
(LKPD-1)

mengurpulian informari

mpresertasikin hasi

Gambar 3. Tampilan Sampul LKPD

Tabel 4. Hasil Validasi RPP
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Mengacu pada analisis hasil uji
validitas silabus pada Tabel 3, rata-rata
skor akhir kevalidan silabus adalah 3,7
dalam kategori sangat valid dapat
digunakan dengan perbaikan terlebih
dahulu sesuai saran yang diberikan
validator untuk  silabus  yang
dikembangkan.

e Hasil uji validitas RPP dapat dilihat
pada Tabel 4.

RPP 1 Val |gator 3 Ratz\a/—;iiilaz;l;otal Kategori Validasi
1 3,6 3,7 3,7 3,6 Sangat Valid
2 3,6 3,6 3,7 3,6 Sangat Valid
3 3,7 3,7 3,7 3,7 Sangat Valid
4 3,7 3,7 3,7 3,7 Sangat Valid
5 3,6 3,7 3,7 3,6 Sangat Valid
Rata-rata 3,6 Sangat Valid

Berdasarkan analisis hasil uji
validitas RPP pada Tabel 4 oleh tiga
validator, ditemukan bahwa rata-rata
skor akhir ketiga validator untuk RPP
yang dikembangkan adalah 3,6, kategori

Tabel 5. Hasil Validasi LKPD

sangat valid dapat digunakan dengan
perbaikan terlebih dahulu sesuai saran
yang diberikan oleh validator.

LKPD dapat
Tabel 5.

validitas
pada

e Hasil uji
dilihat

LKPD 1 Vallczziator 3 Ratzil/-erlﬁgz;riotal Kategori Validasi
1 3,7 3,7 3,6 3,6 Sangat Valid
2 3,6 3,7 3,7 3,6 Sangat Valid
3 3,6 3,7 3,7 3,6 Sangat Valid
4 3,7 3,7 3,7 3,7 Sangat Valid
5 3,7 3,7 3,7 3,7 Sangat Valid
Rata-rata 3,6 Sangat Valid

Dari hasil analisis uji validitas
LKPD pada tabel 5, yang dilakukan
oleh tiga validator, didapatkan rata-rata
skor ketiga validator sebesar 3,6 yang
terkategori sangat valid. Oleh karena
itu, LKPD dapat diujicobakan dengan
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beberapa perbaikan dan saran yang
diberikan validator.

3. Uji Coba Perangkat Pembelajaran.
Tahap ini dijalankan dengan
melakukan uji coba perangkat bersama
responden guna mengetahui kemudahan
penggunaan, tampilan, serta desain yang
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menarik  dari perangkat  yang
dikembangkan. Uji coba juga wadah
untuk  memperoleh  perbaikan/revisi
yang akan dilakukan jika subjek
penelitian ~ memberikan ~ komentar-
komentar pada LKPD.

¢ Uji Coba Kelompok Kecil

31 Desember 2022 hingga 1
Januari 2023, dilakukan uji coba
kelompok berskala kecil dilaksanakan

Tabel 6. Hasil ujicoba kelompok kecil

ISSN 2089-8703 (Print)
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pada 6 peserta didik MTs Bahrul Ulum
Kecamatan Ukui | kelas VII.

Setelah LKPD-1 hingga LKPD-5
dikerjakan, angket respon dibagikan dan
diisi oleh peserta didik sesuai dengan
pendapat masing-masing. Selanjutnya,
diskusi dilakukan bersama peserta didik
untuk memperoleh informasi terkait
LKPD vyang telah dikerjakan, yang
kemudian dijadikan sebagai bahan
revisi.

LKPD
ASPEK 1 > 3 ) 5

Kemudahan 3,5 3,5 3,3 3,5 3,4
Tampilan 3,7 3,6 3,5 3,6 3,5
Penyajian Data 34 3,4 3,4 3,7 3,5
Kebermanfaatan 3,5 3,4 3,4 3,6 3,2
Rata-Rata Per LKPD 3,5 3,5 3,4 3,6 3,4
Total Rata-rata 3,5

Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan analisis hasil uji coba
kelompok kecil terhadap LKPD pada
tabel 6, pada materi bentuk aljabar yang
dinilai oleh 6 orang peserta didik
menunjukkan bahwa LKPD masuk
dalam kategori sangat praktis dengan
total rata-rata 3,5.

e Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok  besar
dilakukan kepada 41 peserta didik SMP
8 Pekanbaru, kelas VII pada tanggal 2-5

Tabel 7. Hasil ujicoba kelompok besar

Januari 2023. Kegiatan uji kelompok
besar dilakukan dengan mengaplikasi-
kan perangkat pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Total 41 peserta didik kemudian
dikelompokkan menjadi 7 kelompok
peserta didik yang setiap kelompok
terdiri dari 5-6 orang peserta didik yang
kemudian diminta untuk mengerjakan
LKPD 1 hingga LKPD 5.

LKPD

ASPEK 1 > 3 4 5
Kemudahan 3,6 3,6 3,6 3,6 3,5
Tampilan 3,4 3,5 3,4 3,4 3,5
Penyajian Data 3,4 3,5 34 3,4 3,4
Kebermanfaatan 3,5 3,6 3,5 3,5 3,4
Rata-Rata Per LKPD 3,5 3,5 3,5 3,5 3,4
Total Rata-rata 3,5
Kategori Sangat Praktis
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Berdasarkan Tabel 7, terlihat
penilaian 41 orang peserta didik
terhadap LKPD, menunjukkan bahwa
perangkat tersebut masuk dalam kriteria
sangat praktis dengan total rata-rata 3,5.

Tahap disseminate (penyebaran)

Pada tahap ini, dilakukannya
pengemasan perangkat pembelajaran
dalam bentuk buku serta melakukan
publikasi pada saat penyajian hasil
penelitian dalam seminar hasil.

Beberapa penelitian sebelumnya
yang telah membahas topik serupa ialah
penelitian ~ Respati  dkk., (2016)
mengungkapkan bahwa hasil belajar
peserta didik yang mendapat pembe-
lajaran model Problem Based Learning
lebih baik dari pada peserta didik yang
mendapat pembelajaran model
konvensional. Dari penelitian inilah,
peneliti memutuskan untuk menggu-
nakan model PBL dalam mengembang-
kan perangkat. Selanjutnya penelitian
Mardiah, (2018) yang mendapati hasil
model  pembelajaran  PBL  lebih
berpengaruh dalam peningkatan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis dibandingkan model
pembelajaran Discovery Learning (DL).
Dari penelitian inilah, peneliti juga
memilih  menggunakan PBL dalam
memfasilitasi KPMM peserta didik.
Kebaharuan dalam penelitian ini ialah
materi pembelajaran yang
dikembangkan dan sekolah yang
menjadi subjek penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian pengembangan dengan
tujuan untuk menciptakan produk
perangkat pembelajaran matematika
K13 dan menerapkan model PBL untuk
topik Bentuk Aljabar kelas VII
SMP/MTs telah selesai. Kesimpulan
yang dapat dipetik adalah bahwa
perangkat pembelajaran dikembangkan
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dengan baik, yakni telah melampaui
kriteria minimal untuk dikatakan valid
dan praktis dalam penggunaannya di
kelas, sehingga diharapkan mampu
untuk dipakai dalam pembelajaran dan
diharapkan  juga mampu  untuk
memfasilitasi perkembangan KPMM
peserta didik.

Berikut beberapa saran yang bisa
disampaikan  sebagai  hasil  dari
penelitian ini, yang berguna untuk
kepentingan pembaca atau penelitian
selanjutnya: Perangkat pembelajaran
matematika, yaitu silabus, RPP, dan
LKPD dengan penerapan model PBL
yang dikembangkan pada materi Bentuk
Aljabar kelas VII , telah terbukti valid
dan praktis untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Atas dasar
kesimpulan di atas maka, para guru
dapat mempertimbangkan penggunaan-
nya sebagai satu dari banyak opsi
perangkat pembelajaran matematika.

Mengembangkan perangkat
pembelajaran  matematika  dengan
menerapkan model PBL untuk materi
lain dan/atau mengembangkan media
pembelajaran untuk materi Bentuk
Aljabar. Dengan demikian, guru dapat
memperoleh alternatif perangkat
pembelajaran matematika yang lebih
efektif, kreatif, beragam dan bervariasi
untuk  membantu  peserta  didik
meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.
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